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ABSTRAK

Financial technology menjadi suatu layanan keuangan yang dapat
memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan transaksi pembayaran.
Kemunculan fintech dapat menjadi salah satu faktor pendorong dalam
meningkatkan inklusi keuangan masyarakat termasuk pelaku UMKM. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan financial technology
khususnya sebagai metode pembayaran dan literasi keuangan terhadap inklusi
keuangan pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pengumpulan
data menggunakan teknik purposive sampling. Pengolahan data menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
technology dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan,
UMKM
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ABSTRACT

Financial technology has evolved into a financial service that can help
MSMEs carry out financial transactions with ease. The emergence of fintech can
be a driving factor in increasing the financial inclusion of society, including
MSMEs. This research aims to examine the influence of financial technology
usage, especially as a payment method and financial literacy, on financial
inclusion in MSMEs in the Special Region of Yogyakarta. The data were collected
using the purposive sampling technique. Data processing used multiple linear
regression analyses. The results of this research show that financial technology
and financial literacy have a positive and significant influence on financial

inclusion in the Special Region of Yogyakarta.

XXiil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia.
UMKM berhasil bertahan di tengah krisis yang pernah melanda Indonesia
tahun 1998. Menurut Muzdalifa et al. (2018) sektor UMKM memiliki potensi
untuk memajukan perekonomian dan menghasilkan peluang kerja sehingga
dapat dikatakan bahwa sektor UMKM memegang peran penting dalam
menjaga stabilitas ekonomi.

Selain berkontribusi pada perkembangan dan ekonomi negara, UMKM
juga memiliki peran dalam mengatasi pengangguran di Indonesia (Nurdana,
2018). Data dari Kementerian Koperasi dan UKM pada September 2021
menunjukkan bahwa UMKM memiliki andil sebesar 99,9% dari keseluruhan
jumlah usaha di Indonesia, menyerap 97,05% tenaga kerja di Indonesia, dan
memberikan kontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional.

Terdapat berbagai jenis UMKM di DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta)
yang menjadi salah satu daerah dengan perkembangan UMKM yang cukup
pesat. Data dari Bappeda DIY menunjukkan bahwa jumlah UMKM di DIY
pada tahun 2018 sebanyak 259.581, tahun 2019 sebanyak 262.130, dan tahun

2020 sebanyak 287.682.



Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah UMKM di

DIY mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Jumlah UMKM DIY Tahun 2018 - 2020

290.000 287.682
285.000

280.000

275.000

270.000

265.000 259581 262.13

260.000

255.000

250.000

245.000
2018 2019 2020

Grafik 1.1 Jumlah UMKM DI1Y Tahun 2018 — 2020
Sumber : Bappeda DI'Y

DIY sendiri menjadi salah satu daerah yang memiliki potensi
kunjungan wisatawan cukup tinggi dan dapat mendorong pertumbuhan
perekonomian masyarakat secara luas salah satunya dengan keberadaan
UMKM di DIY. Dengan potensi yang cukup tinggi tersebut maka penting bagi
UMKM untuk berinvestasi dalam pengembangan keterampilan teknologi dan
mengadopsinya untuk meningkatkan daya saing serta mengoptimalkan peluang
usahanya.

Perkembangan teknologi informasi memberikan banyak pengaruh
terhadap berbagai bidang kehidupan, diantaranya bidang bisnis, ekonomi,
kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya. Bidang keuangan menjadi salah
satu sektor yang mendapatkan pengaruh dari kemajuan teknologi informasi.

Teknologi informasi di bidang keuangan dapat membantu mempermudah akses



produk dan layanan keuangan yang memungkinkan masyarakat termasuk
pelaku UMKM untuk melakukan kegiatan keuangan dengan efektif dan efisien.
Salah satu pemanfaatan teknologi bidang keuangan yang mengalami
perkembangan pesat yakni financial technology (fintech).

Menurut Luckandi (2018) penggunaan teknologi menjadi tantangan
tersendiri yang perlu dihadapi oleh UMKM agar tetap bertahan pada era saat
ini. Tujuan utama dari memanfaatkan teknologi yakni untuk menjadikan setiap
transaksi lebih mudah dan efisien. Marini et al. (2020) menyatakan bahwa
Kehadiran fintech diharapkan bisa memberikan solusi bagi tantangan dalam hal
pembiayaan dan aktivitas keuangan salah satunya transaksi yang seringkali
dihadapi oleh pelaku UMKM.

Menurut Bank Indonesia, fintech merupakan hasil penggabungan
layanan keuangan dan teknologi yang dapat mengubah pola bisnis dari yang
sebelumnya bersifat tradisional menjadi lebih modern. Pada awalnya dalam
melakukan pembayaran perlu bertatap muka dan membawa sejumlah uang
tunai, namun kini transaksi keuangan dapat dilakukan jarak jauh dengan
pembayaran yang bisa diselesaikan dalam hitungan detik saja. Beberapa
keuntungan fintech bagi penggunanya seperti para pedagang produk dan jasa
yakni dapat menyederhanakan proses transaksi, mengurangi biaya operasional
dan biaya modal serta mempercepat alur informasi.

Berdasarkan survey Fintech News Singapore distribusi perusahaan
fintech di Indonesia pada tahun 2020 dapat dilihat pada grafik 1.2. Fintech

berbasis layanan pinjaman dengan persentase 50% lebih banyak digunakan



oleh masyarakat Indonesia dan diikuti oleh layanan pembayaran yakni sebesar
23%.
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Grafik 1.2 Distribusi Fintech di Indonesia Tahun 2020
Sumber : Fintech News Singapore (2020)

Kehadiran fintech merupakan hasil perpaduan antara inovasi di bidang
keuangan dengan pemanfaatan teknologi keuangan. Kehadiran fintech dapat
memudahkan masyarakat dalam hal transaksi dan memperoleh pembiayaan.
Wimboh Santoso selaku Chairman of The Board of Commissioners OJK
menyatakan dalam OJK Publication — Financial Inclusion for MSMEs through
Fintech bahwa terjadinya krisis pandemi juga berdampak pada bisnis, termasuk
UMKM, untuk berpikir ulang tentang cara mereka dalam melakukan bisnis.
Inovasi dan teknologi yang ditawarkan fintech dapat mempermudah proses ini,
dengan kemudahan peminjaman dan proses pembayaran serta fitur yang
mempromosikan transformasi digital, fintech dapat membantu usaha atau
bisnis beradaptasi dengan cara baru dalam bisnisnya. Selama krisis pandemi

ini, fintech juga berkontribusi untuk mengefektifkan distribusi dari berbagai



program stimulus pemerintah untuk UMKM dan sektor informal. Peran fintech
dalam meningkatkan akses keuangan dan dalam membantu pemerintah dengan
distribusi bantuan sosial dapat membantu ultra mikro, UMKM dan sektor
informal bertahan dalam krisis dan kembali melangkah.

Muzdalifa et al. (2018) menyatakan bahwa kehadiran sejumlah
perusahaan fintech juga berperan dalam perkembangan UMKM, tidak hanya
terbatas pada penyediaan modal usaha, melainkan juga mencakup beberapa
aspek seperti layanan pembayaran digital dan manajemen keuangan. Di
samping itu, dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat beberapa
tantangan dalam menerapkan fintech untuk meningkatkan inklusi keuangan
bagi UMKM di Indonesia, diantaranya adalah kurangnya pemahaman tentang
literasi keuangan terutama di kalangan penduduk pedesaan. Pengetahuan yang
minim mengenai literasi keuangan dapat mengakibatkan kurangnya
perencanaan dan pengelolaan keuangan yang efektif bagi masyarakat.

Menurut Dewi & Sobar (2018) kesulitan masyarakat dalam mengakses
layanan keuangan teknologi (fintech) karena masih minimnya literasi
keuangan, maka dari itu penting untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman
literasi keuangan dalam menggunakan produk teknologi keuangan. Pertiwi
(2020) menyatakan bahwa masyarakat termasuk pelaku UMKM perlu
meningkatkan pemahaman literasi keuangan dengan mendalami serta
memahami segala layanan, produk, dan keputusan finansial yang hendak

mereka gunakan. Tujuannya supaya manfaat dari akses keuangan ini, termasuk



melalui fintech dapat dirasakan secara optimal dan tidak menyebakan kerugian
bagi pelaku UMKM.

Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD/INFE) (2019) memberikan definisikan literasi keuangan yakni
kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
harus dimiliki oleh calon wirausahawan atau pemilik atau manajer UMKM
untuk membuat keputusan finansial yang efektif untuk memulai bisnis,
menjalankan bisnis, dan pada akhirnya memastikan keberlanjutan dan
perkembangan bisnisnya. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) literasi
keuangan melibatkan pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang
memberikan pengaruh pada sikap dan tindakan seseorang dalam upaya
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta pengelolaan finansial
dengan tujuan mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik.

Lestari (2015) menyatakan bahwa seseorang dengan literasi keuangan
yang rendah, mudah tertipu dalam menggunakan uangnya. Sebaliknya,
individu dengan tingkat literasi keuangan tinggi akan memiliki kemampuan
untuk memilih dan menggunakan produk dan layanan keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, dapat merencanakan keuangan dengan lebih efektif,
menghindari investasi dalam instrumen keuangan yang tidak jelas, dan
memiliki pemahaman yang baik terkait manfaat serta risiko produk dan
layanan keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan olen OECD (2021) menunjukkan

bahwa UMKM dengan tingkat literasi tinggi mempunyai kemampuan yang



lebih baik dalam mengatasi krisis. Penting bagi UMKM untuk memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik sehingga bisa lebih cermat dalam memilih produk
keuangan, dapat memanfaatkan produk dan jasa keuangan secara maksimal,
dapat mengatasi kesulitan keuangan dan krisis, serta dapat menghindarkan diri
dari korban penipuan. Menurut Anggraeni (2016) literasi keuangan memiliki
dampak pada cara individu memahami situasi keuangan dan juga berpengaruh
pada pengambilan keputusan yang lebih strategis dalam hal keuangan serta
manajemen keuangan yang lebih efektif bagi pemilik usaha.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah kurangnya literasi keuangan
di Indonesia yakni melalui pengenalan program inklusi keuangan yang
memiliki tujuan untuk memperluas akses terhadap layanan keuangan
(Hutabarat, 2018). Menurut Bank Indonesia (2014) keuangan inklusif
merupakan segala upaya yang memiliki tujuan untuk menghilangkan hambatan
baik yang berupa biaya maupun non biaya agar masyarakat dapat dengan
mudah mengakses layanan jasa keuangan. Keuangan inklusif ini merupakan
strategi nasional yang diterapkan untuk memajukan pertumbuhan ekonomi
memalui pengurangan kesenjangan pendapatan, pengentasan kemiskinan dan
stabilitas system keuangan.

OJK (2017) dalam Revisit SNKLI mengemukakan bahwa ketika
masyarakat memiliki pemahaman tentang keuangan, inklusi keuangan juga
akan mengikutinya. Individu yang mengerti tentang lembaga jasa keuangan

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan layanan keuangan, dan



memiliki keyakinan akan Lembaga jasa keuangan perlu didukung dengan
tersedianya akses pada lembaga, produk, dan layanan keuangan.

OJK melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) ketiga pada tahun 2019 hasilnya indeks literasi keuangan berada di
angka 38,03% hal ini menunjukkan bahwa hanya sekitar 38,03% masyarakat
Indonesia individu yang memiliki pengetahuan yang memadai, keterampilan
yang baik serta kepercayaan terhadap produk dan layanan keuangan (well
literate) dan indeks inklusi keuangan 76,19%. Dari hasil survei tersebut dapat
diketahui bahwa indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan mengalami
peningkatan dibandingkan hasil survei OJK pada tahun 2016 yakni indeks
literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%. Meningkatnya
inklusi keuangan tidak beriringan dengan meningkatnya literasi keuangan yang
signifikan. Terdapat ketimpangan antara tingkat literasi keuangan dengan
tingkat inklusi keuangan. Dapat diasumsikan bahwa pengguna layanan
keuangan tidak memiliki pemahaman dan pengetahuan secara memadai terkait

layanan keuangan yang mereka gunakan.

M Literasi Keuangan M Inklusi Keuangan

76,19%
67,80%
59,74%
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29,70%
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Grafik 1.3 Tingkat Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Nasional

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2019)



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febrina Hutabarat
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap Inklusi
Keuangan Pada Masyarakat Jabodetabek” menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan financial technology berpengaruh positif terhadap inklusi
keuangan. Literasi keuangan yang mengalami peningkatan akan meningkatkan
pula inklusi keuangan masyarakat. Penggunaan fintech yang semakin baik akan
meningkatkan pula inklusi keuangan masyarakat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan
financial technology pada UMKM di DIY dan kaitannya dengan inklusi
keuangan. Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh
literasi keuangan UMKM di DIY dalam hubungannya dengan inklusi
keuangan. Fintech dapat mempermudah akses ke berbagai layanan keuangan
seperti pinjaman, pembayaran, dan investasi yang sebelumnya sulit untuk
diakses olehn UMKM karena kendala administratif dan geografis. Inklusi
keuangan melalui fintech dapat membantu UMKM mengelola keuangan
dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional serta dapat memperluas
peluang bisnis. Hal ini dapat memberikan kontribusi pada pertumbuhan bisnis
UMKM. Fintech dapat membantu mengurangi kesenjangan antara UMKM
dengan akses terbatas dan bisnis yang lebih besar dengan sumber daya yang
lebih besar, sehingga mengurangi kesenjangan ekonomi. Dengan adanya
layanan fintech UMKM dapat bersaing lebih kompetitif dalam pasar global

dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi dan tren keuangan
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terbaru. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi bagaimana inovasi —
inovasi fintech ini dapat diterapkan secara efektif untuk UMKM.

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan UMKM di DIY dalam hubungannnya dengan inklusi keuangan.
Dengan memahami produk dan layanan keuangan yang tersedia, UMKM di
DIY dapat memilih produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka serta dapat memanfaatkannya secara optimal. Melalui
pemahaman literasi keuangan, UMKM dapat merencanakan pertumbuhan serta
pengembangan bisnis yang lebih baik, dapat mengelola resiko yang mungkin
terjadi, dan merencanakan strategi keuangan jangka panjang yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat termasuk UMKM di
DIY.

UMKM DIY dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan UMKM
memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian daerah yang dalam
penelitian ini yakni DIY. Selain itu UMKM di DIY juga memiliki
keberagaman produk dan jasa unik yang mencerminkan budaya dan kreativitas
lokal sehingga dapat menarik minat konsumen. DI'Y sendiri tediri dari satu kota
dan empat kabupaten sehingga fokus penelitian ini tidak hanya UMKM yang
berada di kota saja yang sudah lebih melek teknologi, akan tetapi juga UMKM
yang berada di kabupaten dan masih berada di pedesaan. Hal tersebut menjadi
alasan penulis memilih UMKM di DIY sebagai objek penelitian. Sehinga

penelitian ini berjudul “Pengaruh Financial Technology dan Literasi
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Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan pada UMKM di Daerah Istimewa
Yogykarta”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian yang dijelaskan pada latar belakang di atas,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah fintech berpengaruh terhadap inklusi keuangan UMKM di

Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Berapakah tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan UMKM di

Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh fintech terhadap inklusi keuangan pada UMKM

di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan pada

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Mengidentifikasi tingkat literasi dan inklusi keuangan UMKM di Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi para pembaca (umum) penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai sarana pembelajaran dan menambah wawasan di bidang keuangan
terutama dalam kaitannya dengan fintech, literasi keuangan dan inklusi

keuangan.

2. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan studi dan

masukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memberikan gambaran penelitian secara garis besar.
Hal ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam memahami laporan

penelitian.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan proses
penelitian dan pengantar. Bab ini menyajikan latar belakang yang memberikan
gambaran terkait fenomena dan identifikasi masalah penelitian yang menjadi
dasar penelitian ini dilakukan. Setelah mengidentifikasi masalah lalu disusun
rumusan masalah. Tujuan dan kegunaan atau manfaat penelitian akan

menjawab rumusan masalah. Kemudian disajikan pula sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka. Bab ini menyajikan teori — teori yang

yang relevan terhadap penelitian serta hasil penelitian - penelitian sebelumnya
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yang sejenis. Teori yang disajikan memiliki tujuan untuk mengembangkan

kerangka berpikir dan hipotesis dalam penelitian ini.

Bab ketiga yakni metode penelitian. Pada bab ini akan menyajikan ruang
lingkup penelitian, bagaimana penelitian ini akan dilakukan, memberikan
penjelasan terkait variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian dan

sumber data, serta metode pengumpulan dan analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian & pembahasan. Bagian ini
menyajikan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah berupa
hasil penelitian dari pengolahan data, interpretasi, serta analisis hasil

penelitiannya.

Bab terakhir yaitu penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan serta saran dan masukan dari penulis kepada pihak — pihak

yang berkepentingan dengan penelitian yang dilakukan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fintech dan literasi
keuangan terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Fintech memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi keuangan

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi

keuangan UMKM di Daerah Istimewa Yoyakarta.

3. Fintech dan literasi keuangan secara bersama — sama memiliki pengaruh

terhadap inklusi keuangan UMKM di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

4. Tingkat literasi keuangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar
79,5% yang termasuk dalam kategori sedang karena berada dalam yakni
ada diantara 60 — 79 persen dan tingkat inklusi keuangan sebesar 84,6%

yang termasuk dalam kategori tinggi karena >80 persen.

B. Saran

Beberapa hal yang dapat menjadi masukan berdasarkan hasil penelitian

ini:

62
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Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas objek penelitian. Pada
penelitian ini sebagian besar UMKM masuk ke kategori mikro,
penelitian selanjutnya dapat memperluas ke UMKM kategori kecil dan

menengah.

Bank Indonesia, penyedia produk dan layanan jasa keuangan, serta OJK
perlu melakukan kegiatan seperti pelatihan untuk mengoptimalkan
penggunaan fintech bagi UMKM termasuk dalam hal keamanan

menggunakan produk dan layanan jasa keuangan tersebut.
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